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KTI Februari 2019

Resi Nurlaili |, Rina saraswati ?

ABSTRAK

PENERAPAN TERAPI EDUKASI MP-ASI UNTUK MENINGKATKAN
PENGETAHUAN PADA TAHAP PERKEMBANGAN KELUARGA KELAHIRAN
ANAK PERTAMA.

Latar Belakang : Perkembangan keluarga kelahiran anak pertama merupakan keluarga yang
menantikan kelahiran anak pertama yang di persiapkan oleh pasangan baru atau suami istri
melalui beberapa tugas perkembangan yang penting, Edukasi MP-ASI merupkan
pembelajaran untuk meningkatkan pengetahuan ibu dan keluarga untuk mencegah terjadinya
gizi buruk dan memberikan status mutrisi pada anak sesuai dengan usia yang bermanfaat
untuk tumbuh kembang bayi,

Tujuan Penulisan ;: Menggambarkan asuhan keperawatan dengan pemberian terapi edukasi
MP-ASI pada tahap perkembangan keluarga kelahiran anak pertama usia 5 bulan

Metode Penelitian : Metode ini menggunakan metode deskriptif, pengumpulan data dengan
teknik wawancara dan kuisioner. Sebjek studi kasus ini yaitu dengan dua keluarga kelahiran
anak pertama usia 5 bulan dengan masalah meningkatkan pengetahuan kesiapan menjadi
orang tua.

Hasil Studi Kasus : Setelah dilakukan Edukasi MP-ASI selama 5 hari, tingkat pengetahuan
klien meningkat menjadi 30% untuk klien Ny P dan Ny K menjadi 40% dibuktikan dengan
lembar Kuisioner Post tes

Pembahasan : penerapan terapi edukasi MP-ASI merupakan suatu proses pembelajaran dari
yang tadinya tidak tahu mengenai informasi atau tentang nilai keschatan akan menjadi tahu
setelah dilakukan edukasi. Edukasi ini diberikan pada tahap perkembangan keluarga
kelahiran anak pertama,

Kesimpulan : penerapan Edukasi MP-ASI dapat meningkatkan pengetahuan orang tua yang
nantinya akan dilakukan atau di berikan ketika anak memasuki usia 6 bulan.

Kata Kunci : Keluarga, Pengetahuan, MP-ASI
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ABSTRACT

IMPLEMENTATION OF WEANING FOOD (MP-AS57) EDUCATION THERAPY TO
IMPROVE KNOWLEDGE IN THE DEVELOPMENT STAGE OF FIRST-CHILD’s-
BIRTH FAMILY

Background: The development of the first birth family is a family that looks forward to the
birth of the first child prepared by a new partner or husband and wife through several
important developmental tasks. Weaning food (MP-ASI) education is a learning to increase
the knowledge of mothers and families to prevent malhnutrition and provide nutritional status
to children according to their ages which is beneficial for baby's growth and development.

Purpose of Writing: Describing nursing care by providing weaning food (AP-4SI)
education therapy in the development stage of the family of the first child’s birth aged 5
months.

Research Method: This method uses descriptive method, data collection with interview
technique and questionnaires. The subject of this case study is a family of the first child’s
birth aged 5 months with the problem of increasing knowledge of readiness to become
parents.

Results of the Case Study: After weaning food (A/P-ASI) education has been done for 5
days, the client's level of knowledge increased to 30% for Ny P, and Ny K’s level of
knowledge increased to 40% as evidenced by the Post Test Questionnaire sheet.

Discussion: The application of weaning food (MP-ASI) education therapy is a learning
process from those who did not know about information or about the value of health will
know after the education is done. This education is given at the development stage of family
with the birth of the first child.

Conclusion: The application of weaning food (MP-ASI) education can increase parents’
knowledge which will be done or given when the child enters the age of 6 months.

Key words family, knowledge, wearning food (MP-ASI)

1. Student of Muhammadiyah Healt Science Institute of Gombong
2. Leacturer of Muhammadiyah Healt Science Institute of Gombong
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keluarga kelahiran anak pertama merupakan keluarga yang
menantikan kelahiran anak pertama yang di persiapkan oleh pasangan baru
atau suami istri melalui beberapa tugas perkembangan yang penting.
Kelahiran bayi pertama memberikan perubahan yang besar bagi keluarga
sehingga pasangan harus beradaptasi dengan perannya masing-masing
untuk memenuhi kebutuhan bayi dan berlanjut sampai anak pertama
berusia 30 bulan (Eveyn, 2017).

Masalah kesehatan pada tahap perkembangan keluarga kelahiran
anak pertama salah satunya kurang pengetahuan terhadap perkembangan
anak yaitu dari perawatan anak dan masalah pemberian atau kurangnya
asupan gizi yang dapat menyebabkan turunnya kesehatan anak. Asupan
dan penyakit infeksi merupakan dua hal yang memiliki keterkaitan satu
dengan yang lain maka hal ini perlu diperhatikan khusus agar tidak terjadi
masalah gizi buruk dan diare akibat dari kurangnya pengetahuan ibu dalam
memberikan makanan yang terlalu dini sehingga alat pencernaan belum
siap untuk mengolah (Devi, 2010)

Perawatan keluarga merupakan unit kesatuan dalam pelayanan
kesehatan dalam keluarga salah satunya pemberian perawatan kepada
anggota kelurganya. Keluarga dalam memberikan asuhan keperawataan
kesehatan keluarga merupakan sebagai tujuan utama bagi anggota
keluarga. Pendekatan yang yang digunakan dalam memberikan pelayanan
kesehatan terhadap anggota keluarga yaitu dengan pendekatan dan
memecahkan masalah dengan proses keperawatan dan melibatankan
keseluruhan anggota keluarga sesuai dengan perannya masing-masing.
(Maharani, 2009)

Pemberian makanan pendamping ASI adalah ketika balita

memasuki usia bayi 6 bulan. Pemberian makanan pendamping ASI ini
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diberikan pada saat organ sudah siap untuk mencerna, mengurangi resiko
alergi, membentuk anti bodi yang cukup dari ASI, salah satunya adalah
karena mengacu pada kondisi sanitasi dan higenitas yang kurang baik
dinegara berkembang (Ewa, 2014). Usia 6 bulan sampai 24 bulan,
merupakan masa rawan pertumbuhan bayi/anak (Varghese, 2015). Proses
pemberian makanan khusus selain ASI di mulai karena banyak orang yang
sudah tidak menyusui dan mulai di berikan makanan pendamping ASI
dalam bentuk padat atau semi padat secara bertahap dari jenis, frekuensi,
maupun tekstur dan konsistensinya sampai seluruh kebutuhan nutrisi anak
terpenuhi (Susmitha, 2015).

Tumbuh kembang anak akan terganggu jika makanan pendamping
tidak diperkenalkan pada usia 6 bulan, atau pemberiannya dengan cara
tidak tepat. Pada saat balita usia 6 bulan, kebutuhan bayi untuk energi dan
nutrisi mulai melebihi apa yang disediakan untuk memenuhi kebutuhan
tersebut. Pada usia ini perkembangan bayi cukup siap untuk menerima
makanan lain (WHO, 2016). Pemberian makanan adalah salah satu faktor
yang mempengaruhi status gizi bayi. makanan yang diberikan kurang tepat
dapat menyebabkan terjadinya kekurangan gizi dan pemberian berlebihan
akan terjadi kegemukan. Pada usia 6 bulan, secara fisiologis bayi telah siap
menerima makanan tambahan secara keseluruhan fungsi saluran cerna
sudah berkembang. Selain itu, pada usia tersebut air susu ibu sudah tidak
lagi mencukupi kebutuhan bayi untuk tumbuh kembangnya hal ini perlu
adanya tambahan pemberian makanan pendamping air susu ibu (MP-ASI)
sangat di perlukan (Waryana, 2010).

Berdasarkan dari data yang didapat KEMENKES RI, 2017 status
gizi bayi dibawah usia lima tahun (BALITA) yang mengalami masalah
gizi pada tahun 2017 mencapai 17,8%, sama dengan tahun sebelumnya.
Jumlah tersebut terdiri dari Balita yang mengalami gizi buruk 3,8% dan
14% gizi kurang. Menurut status gizi berdasarkan indeks tinggi badan
terhadap usia, balita di Indonesia yang mengalami kredil pada tahun lalu

mencapai 29,6%, angka ini lebih tinggi dari tahun sebelumnya. Dengan
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rincian 9,8% bayi dengan usia 0-59 bulan tersebut masuk katagori sangat
pendek dan 19,8% kategori pendek. Menurut WHO balita yang memasuki
usia 6 bulan harus sudah diberikan Makanan Pendamping ASI dengan
menu 4 bintang yaitu menu pertama karbohidrat yang terdiri dari beras
merah, beras putih, jagung dan ubi-ubian. Kedua protein, dari hewani yang
dapat di peroleh dari daging ayam, daging sapi, telor dan ikan. Ketiga
protein nabati yang bisa di dapat dari kacang-kacangan, tahu, tempe,
kacang merah dan kacang polong. Keempat sayuran, salah satunya sayur
bayam, vrokoli, wortel, labu. Dari 4 menu bintang ini salah satu
pembuatan makanan pendamping ASI yaitu bubur, sup, atau sayuran dapat
menambahkan bumbu aromatik atau penyedap rasa salah satunya dengan
menggunakan bawang merah, bawang tutih, atau bawang bombay supaya
selera makan anak bertambah. Selain itu bumbu aromatik ini sebagai
pengganti gula dan garam.

Peran ibu sangat penting dalam upaya pemberian makanan yang
bergizi untuk anak. Anak yang mengalami gizi buruk terjadi akibat
ketidaktahuan mengenai pemberian ASI dan Makanan Pendamping ASI
(MP-ASI) pada anak. Ketidaktahuan ibu mengenai Makanan Pendamping
ASI (MP-ASI) biasa disebabkan karena beberapa sebab seperti budaya
yang diterapkan sebagian dimasyarakat dalam keluarga secara turun-
temurun, yang memberikan makanan tambahan atau makanan keluarga
pada bayi yang usia dibawah 6 bulan dengan alasan ASI saja tidak cukup
untuk memenuhi kebutuhan dan tidak memberikan rasa kenyang terhadap
anak. Berdasarkan tinggat pendidikan responden hanya didapat sebanyak
14 orang 45,2% hanya lulusan SMA, sebanyak 9,7% lulusan SD, dan
16,1% ibu yang mempunyai pendidikan terakhir perguruan tinggi. Dari
hsil penelitian sebelumnya di dapat ibu dengan pendidikan lebih tinggi
sangat mempengaruuhi pemberian MP-ASI (Olivia, 2016).

Pemberian MP-ASI dengan Penanganan yang dilakukan untuk
mengatasi masalah gizi buruk pada anak dengan penerapan terapi edukasi

MP-ASI untuk meningkatkan pengetahuan pada tahap perkembangan
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keluarga kelahiran anak pertama. Peneliti menerapkan terapi edukasi MP-
ASI dengan tujuan utuk meningkatkan pengetahuan ibu dan keluarga
untuk mencegah terjadinya gizi buruk dan memberikan status nutrisi pada
anak sesuai dengan usia yang bermanfaat untuk tumbuh kembang bayi
(Hestuningthiyas, 2013)

1.2 Rumusan Masalah
Menggambarkan keefektifan terapi edukasi MP-ASI pada keluarga tahap

perkembangan keluarga kelahiran anak pertama usia 5 bulan?

1.3 Tujuan
a. Tujuan Umum
Menggambarkan asuhan keperawatan dengan pemberian terapi
edukasi MP-ASI pada tahap perkembangan keluarga kelahiran anak
pertama usia 5 bulan.
b. Tujuan Khusus
1. Mendeskripsikan pengetahuan sebelum dilakukan edukasi MP-ASI
pada tahap perkembangan keluarga dengan  kelahiran anak
pertama dengan usia 5 bulan.
2. Mendeskripsikan pengetahuan sesudah dilakukan edukasi MP-ASI
pada tahap perkemabangan keluarga dengan kelahiran anak

pertama dengan usia 5 bulan.

1.4 Manfaat Studi Kasus
a. lbu Balita
Meningkatkan ilmu pengetahuan ibu tentang MP-ASI pada keluarga
kelahiran anak pertama
b. Bagi Pengembangan IImu Teknologi Keperawatan
Menambah keluasan ilmu dan teknologi terapan bidang keperawatan
dalam meningkatkan pengetahuan keluarga tentang pemberian MP-

ASI pada balita usia 6 bulan.
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c. Penulis
Memperoleh pengalaman dalam mengaplikasi Edukasi MP-ASI untuk
meningkatkan pengetahuan keluarga kelahiran anak pertama pada

balita usia 6 bulan.
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LEMBAR KUISIONER

A, Petunjuk pengisian
1. Isilah data dengan benar
2. Bacalah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan teliti
3. Pilihlah jawaban dengan cara menceklis/contreng (V) pada kolom yang
telah disediakan:

Keterangan iya=

Tidak =0

KARAKTERISTIK RESPONDEN
Nama

Umur

Suku bangsa

Agama

Pendidikan

Pekerjaan

Qe W NI

Ne| \ W § Pertanyaan Ya | Tidak

1 | Apakah penting untuk memberikan MP-ASI
sesuai dengan usia tumbuh kembang?

2 | Pengertian MP-ASI yaitu makanan yang diberikan
kepada bayi setelah cukup bulan untuk
melengkapi kebutuhan zat gizi yang diperlukan
| bagi bayi?

3 | Apakah ibu tahu tujuan di berikan makanan
pendamping ASI pada anak memasuki usia 6




bulan?

Apakah ibu tahu manfaat dari pemberian makanan

pendamping ASI pada saat anak memasuki usia 6
bulan?

Apakziﬁ ibu tahu syarat syarat di berikan makanan
_pendamping ASI?

Apakah perlu adanya dukungan dari suami yang
baik untuk dapat memberikan MP-ASI secara
tepat kepada bayi?

MP-ASI yang pertama kali diberikan
Icbih baik dibuat dari 2 jenis bahan makanan?

'Apakah ibu sudah tahu cara pembuatan makanan
pendamping ASI?

10

Apakah ibu sudah tahu makanan pendamping ASI
yang pertama diberikan pada anak memasuki usia
6 bulan? _

Buah-buahan adalah salah satu jenis MP-ASI yang
baik?




SATUAN ACARA PENYULUHAN

Topik : Makanan Pendamping ASI (MP-ASI)
Pokok bahasan : Pemberian MP-ASI

Sub pokok bahasan  : Tahap Perkembangan Keluarga Kelahiran Anak Pertama

Sasaran Ke 1= Ny. R dan keluarganya
Ke 2 = Ny A dan keluarganya
Waktu Ke 1 = jam 08.00-08.25 WIB (1X25 menit)

Ke 2 = jam 10.00-10.25 WIB (1X25 menit)

Pertemuan ke = !

Har/tanggal Kel = Rabu, 26 novemver 2018
Ke 2= 26 desember 2018

Tempat Ke 1 = Desa Jatinegara Kecamatan Sempor Rt 02/Rw 02
Ke 2 = Desa Jatinegara Kecamatan Sempor Rt 01/Rw 02

Penyuluh : Resi Nurlaili

A. Tujuan Instrument Umum (TIU)

Setelah dilakukan pendidikan kesehatan selama 1x 25 menit diharapkan klien
dan keluarga dapat mengetahui cara pemberian makanan pendamping ASI
(MP-ASI) kepada bayi

B. Tujuan Intruksional Khusus (TIK)



Setelah dilakukan pendidikan kesehatan sclama 1x25 menit diharapkan klien
dan keluarga mampu

1. Menycbutkan kembali pengertian MP-ASI
2. Menyebutkan manfaat ketepatan MP-ASI

3.
4
5

Menyebutkan cara pembuatan MP-ASI yang tepat dan sehat

. Menyebutkan contoh menu MP-ASI
. Menyebutkan syarat-syarat MP-ASI

C. Pokok materi:

A . e S W

Pengertian MP-ASI
Tujuan MP-ASI

Manfaat MP-ASI
Syarat-syarat MP-ASI
Cara pemberikan MP-ASI
Cara pembuatan MP-ASI

D. Kegiatan

1. Metode: diskusi dan Tanya jawab
2. . Media : lembar balik

3. Strategi pelaksana

Waktu Tahap J' Respon
5 menit | Orientasi: ™ | a Menjawab salam
a, Mengucap salam b. Mendengarkan
| b, Memperkenlkan diri ¢. Ingat dengan kontrak
| ¢ Mengingatkankontrak | d. Mengerti maksud dan
. d. Menjelaskan maksud tujuan
dan tujuan e. Pasien bersedia
e. Menanyakan kesediaan
f. Apresiasi




15
Jmenit

Kerja :

Memulai penkes/eduksi
dengan membaca
tasmiyah

Menjelaskan pengertian
MP-ASI

Menjelaskan tujuan
MP-ASI

Manfaat MP-ASI

¢. Syarat-syarat MP-ASI

Cara pemverian MP-
ASI
Cara pembuatan MP-
ASI

a. Memperhatikan |
b. Mendengarkan
¢. Paham

5 menit

Terminasi

Lakukan evaluasi

. Memberikan

kesimpulan

Menutup
penkes/edukasi dengan
membaca tahmid
Memberikan salam

penutup

a. Mendengar
b. Menjawab salam




Evaluasi
. Evaluasi persiapan

a
b.
c.

d.

a.

b.

C.

a.

b.

C.

d.

Materi sudah siap dan dipelajar 1 hari seblum pendkes/edukasi
Media sudah siap 1 hari sebelum penkes/edukasi
Kontrak waktu tepat dengan pasicn sudah disampaikan 1 hari scbelum

penkes
SAP sudah siap 1 hari sebelum penkes

. Evaluasi Proses

klien dan keluarga siap diberi Penkes/edukasi
klien dan keluarga memperhatikan saat doberi penkes/cdukasi
Media dapat digunakan secra aktif

. Evaluasi Hasil

Klien dan keluarga mampu menyebutkan kembali pengertian MP-ASI
Klien dan keluarga mampu menyebutkan kembali manfaat MP-ASI
Klien dan keluarga mampu menyebutkan kembali cara pemberian MP-
ASI

Klien dan keluarga mampu menyebutkan kembali pembuatan MP-ASI

. Materi
Terlampir

. Lembar Balik
Terlampir



MATERI

A. Definisi

Makanan pendamping ASI adalah makanan yang diberikan kepada

bayi setelah cukup bulan untk melengkapi kebutuhan zat gizi yang
diperlukan bagi bayi
B. Tujuan makanan pendamping ASI

Tujuan pemberian makanan tambahan terhadap balita atau anak, orang tua

dapat memahami dari tujnan yang disebutkan berikut ini antara lain:

1.

Sebagai asupan terhadap ASI supaya anak memperoleh cukup energi,
protein dan zat-zat gizi lain seperti vitamin dan mineral.

Sebagai pelengkap makanan tambahan untuk melatih dan membiasakan
anak terhadap makanan, jadi makanan tambahan diharapkan dapat
menambah energi, protein, vitamin, mineral dan menambah serat
makanan,

C. Manfaat makanan pendamping AST

)
2.

Melengkapi zat gizi ASI yang sudah berkurang
Mengembangkan kemampuan bayi untuk menerima bermacam-macam
makanan dengan berbagai macam rasa dan bentuk.

3. Mengembangkan kemampuan bayi untuk mengunyah dan menelan,

Mencoba beradaptasi terhadap makanan yang mengandung kadar energi
tinggi.

D. Syarat-syarat makanan pendamping ASI
Makanan tambahan untuk anak sebaiknya memenuhi syarat sebagai berikut:

1
2
3
4

. Nilai energi dan kandungan yang tinggi

. Proteinnya tinggi

. Memiliki nilai suplementasi yang baik, vitamin dan mineral
. Dapat diterima oleh alat pencernaan anak dengan baik.



¥

Harganya relatif murah

6. Sebaiknya dapat diproduksi dari bahan-bahan yang tersedia secara lokal

7

Bersifat padat gizi

Cara pemberian makanan pendamping ASI yaitu:

1.

5.

Berikan secara hati-hati sedikit demi sedikit dalam bentuk encer kemudian
lebih kental secara berangsur-angsur

Makanan diperkenalkan satu persat sampai bayi benar-benar dapat
menerimanya,

Makanan yang dapat menimbulkan alergi sebaiknya diberikan paling akhir
dan harus dicoba sedikit demi sedikit seperti telur dan ikan, cara
pemberian dari telur yaitu kuning telurnya terlebih dahulu setelah tidak
ada reaksi alergi maka pada hari berikutnya dapat di berikan putihnya
secara periahan.

. Pada pemberian makanan jangan dipaksa, sebaiknya diberikan pada saat

bayi lapar.

Contoh menu dan cara pembuatan makanan pendamping ASI

1.

Nasi Tim Ayam
a. Bahan
1. 4 cangkir air
2. 1 cangkir beras (lebih baik beras merah)
3. 1 potong dada ayam tanpa tulang dan kulit
b. Cara Membuat:
1. Beras dicuci bersih dan di tim hingga matang
2. Buang tulang, kulit dan lemak pada daging ayam, cuci bersih
potong sedang
3. Rebus ayam selama 20 menit atan sampai ayam matang(daging
berwama putih) angkat dan tiriskan, simpan kaldunya.



4. Masukan ayam dan kaldu secukupnya ke dalam blender, haluskan
atau menggunakan saringan halus
5. Tambahkan nasi tim, haluskan

6. Sajikan dengan sup sayuran.

¢. Nutrisi Utama : protein, Vitamin B&Zat Besi
d. Kategori : Sumber Prpotein : Usia 7 bulan

2. Tim Saring Ayam Wortel
a. Bahan
1. 20 gram beras, cuci bersih
2. 625ccair
3. 25 gram daging ayam giling
4, 25 gram wortel
5. 25 gram tomat
6. 25 gram tempe
7. Sedikit garam
8. 1 satu sendok teh margarin/mentega
b. Cara membuat
1. Campurkan beras dengan air, daging ayam, dan tempe, rebus
sambil terus diaduk hingga menjadi bubur
2. Masukan wortel dan tomat, masak hingga sayuran matang
3. Masukan gram dan marganin/mentega, aduk rata dan angkat
4. Haluskan dengan blender atau saringan kawat, tnang dalam wadah,
siap diberikan pada bayi

3. Tim Hati Bayam



han
20 gram beras, cuci bersih
500 ml air
25 gram hati ayam
25 gram tomat
25 gram, daun bayam iris kasar
1 sendok teh margarin/mentega
b. Cara membuat
1. Campur beras yang sudah dibersihkan dengan air, hati ayam dan
tempe, rebus sambil terus diaduk hingga menjadi bubur
2. Masukan bayam dan tomat, masak hingga sayuran matang
kemudian diangkat.
3. Masukan margarin/mentega aduk rata
4. Sectelah dingin, haluskan dengan blender atau saringan kawat,
tempatkan dalam wadah
5. Tim siap dibeikan pada bayi

S v AW~

4. Bubur Tepung Beras Saus Pepaya

a. Bahan
1. 20 gram tepung beras (pilih yang organik bila ada)
2. 200 ml air AST atau susu formula
3. 50 gram seris pepaya merah, matang, ambil daging buahnya.
4. 1 sendok teh air jeruk panas

b. Cara Membuat
1. Campur tepung beras dengan 50 ml air, aduk rata, sisihkan.
2. Didibkan sisa air, kemudian masukan tepung beras yang sudah

dicairkan, masak sambil diaduk-aduk hingga mendidih



. Angakat, biarkan hangat kemudian tambah dengan ASI atau susu

formula.

. Sementara haluskan pepaya dengan saringan kawat, kemudian
campur dengan jeruk nipis peras. Tuangkan papaya di atas bubur
susu dan sajikan

. Puree Pisang Brokoli

1

2
b.
1. Pir dikupas, buang bagian tengah, cuci sampai bersih, potong

5 LIS

Bahan

1 buah pisang ambon, dikeruk dan disisihkan

40 gram brokoli, potong per kuntum kecil

2 sendok teh ASI

Cara membuat

Rebus brokoli hingga lunak (sekitar 2 menit) angkat dan
tiriskan

Campurkan pisang dan brokoli dan tambahkan ASI

Bahan

1 buah pir matang

1 jeruk baby, peras airnya
Cara Membuat

menjadi empat bagian

Kukus diatas api sedang5-10 menit

Angkat dan tiriskan

Setelah dingin, blender dengan air jeruk, sajikan



7. Puree Pisang Avokade
a. Bahan
1. 50 gram avokade
50 gram pisang ambon, iris kecil
2 sendok teh formula lanjutan
150 ml air matang
Cara membuat
Blender semua bahan atau bisa menggunakan sarigan kawat

- R

8. Purce Labu Kuning
a. Bahan
1. 100 gram labu kuning
2. 150 ml susu lanjutan
b, Cara membuat
1. Kukus labu kuning hingga matang dan haluskan
2. Campur dengan susu, sajikan

9. Puree Apel Jeruk

a. Bahan
1. 1 buah apel, kupas, potong kecil
2. 150 ml susu formula cair

b. Cara membuat
Rebus potongan apel selama lebih kurang 10 menit sampai
lunak, kemudian angkat dari api dan tiriskan, tunggu sampai
dingin

2. Campur potongan apel degan jus jeruk, masukan dalam
blender kemudian haluskan

3. Tuangkan kedalam mangkuk dan sajikan



10. Bubur Jagung Susu
a. Bahan
1. 100 gram jagung muda
2. 1 sendok teh gula merah
3. 100 ml air takar susu formula
4. 3 sendok takar susu formula
b. Cara membuat
1. Masukan jagung muda, gula merah dan air kedalam
blender kemudian haluskan
2. Keluarkan dari blender, saring dan buang ampasnya
3. Di kukus d atas api kecil, aduk kembali sampai tercampur
rata
4. Masukkan susu formula, aduk kembali sampai tercampur
rata.
11. Juz Buah Naga Merah
a. Bahan
1. 150 gram buah naga
2. 150 susu formula cair
b. Cara Membuat
1. Potong-potong buah naga
2. Blender bersama air susu
3. sajikan
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PRE PLANING KELUARGA

Pertemuan ke-1 Tanggal 21 Desember 2018

A. Latar Belakang

Dalam rangka pelaksanaan studi kasus yang akan dilaksanakan pada
keluarga binaan yang bersedi menjadi partisipan dan yang memenuhi cerita
inklusi. Studi kasus ini dilakukan dengan cara menganalisis suatu masalah
keperawatan keluarga terhadap keluarga dengan tahap perkembangan keluarga
kelahiran anak pertama yang telah dilakukan asuhan keperawatan keluarga. Pada
studi ini penulis sudah memberikan informasi gambaran asuhan keperawatan
keluarga dengan tahap perkembangan keluarga kelahiran anak pertama dengan
masalah kesiapan meningkatan menjadi orang tua.

Qleh karena itu, penulis melakukan pendekatan proses keperawatan atau
pengelolaan keluarga binaan untuk mengetahui masalah apa saja yang terjadi
khusunya pada keluarga yang ada kaitannya dengan masalah kesehatan. Penulis
akan mengelola pada tahap perkembangan keluarga kelahiran anak petama yang
didalam keluarga tersebut terjadi masalah kesiapan meningkatkan menjadi orang
tua. Penulis mengambil kelurga tersebut karena dilatar belakangi masuk kriteria
inklusi dan yang ada didalam keluarga tersebut yaitu wmasalah kesiapan
meningkatkan menjadi orang tua,

B. Rencana keperawatan

C. Diagnosa

D. Tujuan umum (kegiatan hari ini)

Menanyakan kesediaan dan kontrak waktu untuk kunjungan sebagai keluarga
binaan,

E. Tujuan khusus



Membina hubungan saling percaya antara klien dengan perawat,

F. Rencana kegiatan
G. Strategi pelaksana

No. | Waktu | Kegiatan kunjungan Kegiatan keluarga

1. |3 menit | Pembukaan: Menjawab salam
Memberikan salam | Memutuskan bersedia
perkenalan,  menjelaskan | atau tidak  dilakukan
tujuan kunjungan, | pengkajian.
menjelaskan prosedur
wawancara.

'2. | 20 menit | Pelaksanaan wawancara: Menjawab  pertanyan-

| Menayakan kesediaan dan | pertanyaan
kontrak  waktu  untuk
dilakukan kunjungan
pengelolan sebagai kelurga
binaan.

3, | 2menit | Penutup: © [ Memutuskan  kontrak |
Meminta kembali kontrak ( yang akan datang,
waktu untuk dilakukaan | menjawab salam
kunjungan,  mengucapkan
terimakasih dan
mengucapkan salam,

H. Waktu dan tempat : rumah keluarga binaan

I. Setting Tempat

.

Keterangan : A : Perawat




B : Keluarga Bianaan

J. Metode : Wawancara dan penjelasan
K. Media dan Alat : - Format Pengkajian
- Bolpoin

I. Kriteria Evaluasi
1. Kiriteria Struktur
Menyiapkan pre plening

Kontrak waktu dengan keluarga
Menyiapkan kuisioner, lembar balik, pedoman wawancara, menyiapkan
format pengkajian
2. Kiriteria proses
Keluarga menyambut kedatangan sesuai kontrak yang disepakati .

Keluarga kooperatif dan bersikap terbuka untuk menjawab pertanyaan yang
ada didalam keluarganya.
3. Kriteria hasil (sebutkan kriteria hasil yang ingin dicapai )
Dibarapkaan dari hasil wawancara pengkajian di temukan masalah
keperawataan apa saja yang ferjadi didalam keluarga tersebut dengan
presentase =90%



PRE PLENING KELUARGA

Petemuan ke 2 Tanggal 22 Desember 2018
A. Latar belakang

Keluarga merupakan unit terkecil dalam masyarakat yang merupakan
klien keperawatan atau yang menerima asuhan keperawatan. Dimana masalah
satu keluarga anggota merupakan masalah dalam satu unit keluarga, oleh
sebeb ity ada hubungan yang kuat dengan keluarga dengan individu
khususnya dengan status keschatan keluarga masing-masing. Peran keluarga
sangat penting dalam aspek keperawatan kesehatan anggotanya.. keluarga
juga menempati dua keluarga individu dan masyarakat dengan memberikan
pelayanan kesehatan kepada keluarga, perawat mendapatkkan dua keuntungan
individu yaitu memenuhi kebutuhan individu dan memenuhi kebutuhan
masyarakat dimana keluarga itu berada.

B. Rencana keperawatan

C, Diagnos:
D. Tujuan umum (kegiatan hari ini)

Melakukan pengkajian data umum hingga harapaan keluarga

E. Tujuan khusus
1. Membina hubungan saling percaya antara perawaat dengan klien
2. Melakukan pengkajian data dasar dan ststus keluarga

F. Menggali masalah apa saja yang terjadi didalam keluarga yang ada
kaitannya dengan masalah keschatan keluarga.

G. Rencana kegiatan
a. Strategi pelaksanaan



"No  Waktu
1. | 3 Menit
2. | 35 menit
3. | 2 menit

Menanyakan data umum pada
keluarga hingga melakukan
pengkajian  sampai harapan
keluarga. Observasi lingkungan
rumah dari depan hingga dalam
rumah.

[ Kegiatan kunjungan Kegiatan keluarga

| Memberi salam ‘Memberi salam
Perkenalan Memutuskan  bersedia
menjelakan prosedur | atau tidak dilakukan
wawancara pengkajian
Pelaksanaan wawancara: | Menjawab  pertanyaan-

pertanyaan.

Penutup
Meminta  kontrak  kembali
untuk kunjungan implementasi
selanjutnya.

Mengucapkan terimakasih dan
meminta maaf,

Mengucap salam

Memutuskan  kontrak
yang akan  datang,
menjawab salam,

H. Waktu dan tempat: Rumah keluarga binaan
I. Setting Tempat

al [

Keterangan ;

A: Perawat




A New s W

B : keluarga binaan

Metode < wawancara dan penjelasan

Media dan alat

Wawancara

Panduan wawancara

Format pengkajian

Bolpoin

Lembar balik

Kuisioner

Pemeriksaan fisik (tensimeter, stetoskop)
Kriteria Evaluasi

1. Kiriteria struktur

a. Menyiapkan pre plening

b. Kontrak waktu dengan keluarga

c. Menyiapkan kuisioner, lembar balik, pedoman wawancara, dan format
pengkajian

2. Kiriteria proses

Keluarga menyambut kedatangan sesuai kontrak yang discpakati kelvarga
kooperatif dan bersifat terbuka untuk menyampaikan apa saja yang ada
didalam keluarganya.

3. Kriteria hasil (scbutkan presentase yang ingin dicapai )
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PRE PLENING KELUARGA

Pertemuan ke 3 Tangal 25 Desember 2018
A. Latar belakang

Dari hasil wawancara pengkajian keseluruhan telah sclesai dilakukan,
didapatkan data hasil yang dapat dilaporkan sebagai masalah dalam
keluarga, Masalah yang muncul dalam keluarga adalah kesiapan
meningkatkan menjadi orang tua dan kesiapan meningkatkan hubungan
dari hasil data yang sudah dapat ditemukan penulis nantinya akan
memberikan suatu rencana keperawatan apa saja yang dapat dilakukan
untuk mengatasi masalah tersebut,

B. Rencana keprawatan
C. Diagnos
1. Kesiapan meningkatkan menjadi orang tua
2. Hambatan pemeliharaan rumah
D. Tujuan umum (kegiatan hari ini)
Menemukan prioritas masalah dan memberikan rencana asuhan
keperawatan keluarga.

E. Tujuan khusus

1. Melakukan scoring masalah yang muncul pada keluarga tersebut.

2. Memprioritaskan masalah keperawatan yang perfu dilakukan
implementasi lebih lanjut.

3. Memberikan rencana asuhan keperawatan sesuai dengan diagnosa
keperawatan yang muncul, beserta memberikan bagaimana tujuan
umum dan khususnya untuk mengatasi masalah tersebut,

F. Rencana keperawatan
G, Strategi pelaksanaan



No | Waktu

1. |5 menit

| Kegiatan kunjungan
| Memberi salam

- Menanyakan kabar
- Meminta waktu dan
untuk

scorning

kerjasamanya
melakukan
masalah keperawatan.

Kegiatan keluarga
- Menjawab salam

- Menjawab

2. | 20 menit

Pelaksanaan :
- Menyampaikan
kesimpulan

wawancara

hasil
dari
tentang
masalah keperawatan yang
muncul dari keluarga.

- Mengklarifikasi  kembali
khususnya data  data
tentang masalah
keperawatan dengan
keluarga. Meminta
keluarga unfuk melakukan

diagnosa

seoring

keperawatan.
Menyampaikan intervensi
beserta tujuan umum dan
khusus yang akan dicapai
perawat sesuai  dengan
kriteria hasil.
Menyapaikan  intervensi
l yang akan dilakukan untuk

- Menjawab

- Mengklarifikasi

yang
disampaikan
perawat.

- Menghitung
scoring.

- Mendengarkan

- Menyimak




_]—' " mengatasi  masalah- | 4]
masalah keschatan

| keluarga.

'3, [2Menit | penutup - Mengkontrak_yang

- Meminta kontrak kembali akan datang

untuk melakukan | - Menjawab salam
implementasi selanjutnya.
Mengucap terimakasih dan

1 mengucap salam

H. Waktu dan tempat : Rumah binaan keluarga
1 Setting Tempat

Faly []

Keterangan : A: Perawat
B : Keluarga binaan

J. Metode : diskusi
K. Media dan alat:
1. From scoring diagnosa keperawatan
2. Bolpoin
3. Hasil kesimpulan wawancara
4. Lembar intervensi keperawatan.
L. Kriteria Evaluasi
1. Kritenia struktur
a. Menyiapkan pre plening
b. Kontrak waktu dengan keluarga



¢. Menyiapkan diagnosa keperawatan , menyiapkan lembar scoring
,masalah keperawatan, menyiapkan intervensi-intervensi keperawatan
sesuai dengan diagnosa keperawatan.

2, Kiriteria proses

a. Keluarga menyambut kedatangan sesuai dengaan kontrak yang
disepakati,

b. Keluarga mampu melakukan scoring dan menentukan prioritas
masalah keperawatan.

. Kriteria hasil ( sebutkan presentase yang diinginkan)

Diharapkan masalah keperawatan kesiapan meningkatkan mejadi orang

tua dapat teratasi dengan 90%.

Diharapkan kesiapan meningkatkan hubungan 70 %.



PRE PLENING KELUARGA

Pertemuan ke 4

Tanggal 31 desember 2018

A. Latar belakang

Dari dua diagnosa keperawatan yang telah dimunculkan keluarga
menentukan prioritas masalah keperawatan yaitu dengan skor paling tinggi
adalah diagnosa kesiapan meningkatkan menjadi orang tua

Untuk mengetahui masalah demikian dengan intervensi yang sudah di
rencanakan pada pertemuan ke-4 akan dilakukan implementasi keperawatan
tentang edukasi MP-ASI untuk meningkatkan pengetahuan pada tahap
perkembangan kelahiran anak pertama

B. Rencana keperawatan

C. Diagnos:
Kesiapan meningkatkan menajdi orang tua

D. Tujuan umum (kegiatan hari ini)
Melakukan implementasi edukasi dan praktek pembuatan MP-ASI

E. Tujuan Khusus

1. Meningkatkan pengetahuan keluarga dan klien tentang pentingnya edukasi
MP-ASI untuk meningkatkan tingkat pengetahuan
2. Klien dan keluarga mampu mendemontrasikan langkah-langkah pembuatan
makanan pendamping ASI (MP-ASI)
D. Rencana kegiatan
E. Strategi pelaksanaan



[No | Waktu
1. |2 Menit

Kegiataan kunjungan

Pembukaaan

- Memberi salam

- Menjelaskan  tujuan
kunjungan

- Menyebutkan pokok
materi atau bahasan
yang akan
disampaikan

15 menit

5 menit

Pelaksanaan:

- Menjelaskan  materi
penyuluhan  sccara
berurutan dan teratur .

Materi:

1. Pengertian MP-ASI

2. Tujuan MP-ASI

3. Manfaat MP-ASI

4, Syarat-syarat MP-ASI

5. Cara pemberian MP-

ASI

6. Contoh MP-ASI

7. Cara pembuatan MP-
ASI

Kegiatan keluarga
- Menjaawab salam

menjawab

memperhatikan

Evaluasi
Meminta  kelvarga
untuk  menjelaskan
atau  menycbutkan
kembali

Bertanya
menjawab pertanyaan




R R R

. Pengertian MP-ASI
. Tujuan MP-ASI

Manfaat MP-ASI

. Syarat-syarat MP-ASI
. Cara pemberian MP-

ASI

. Cara pembuatan MP-

ASI

4. 2 menit

Peautup:

Meminta  keluarga
dan  klien untuk
menerapkan cara
pembuatan dan
pemberian  MP-ASI
mulai dari balita usia
6 bulan.

Mengucap
terimakasih dan
mengucap salam
Melakukan  kontrak
selanjutnya untuk
mengevaluasi
tindakan mandiri
dirumah.

Menjawab salam

F. Waktu dan temp‘at : Rumah keluarga binaan

G. Setting Tempat

p | EJ

Keterangan : A : Perawat




B : Keluarga binaan

H. Metode : penjelasan, Tanya jawab, dan mendemontrasikan,

1. Media dan alat
1. Kuisioner
2. Lembar balik

J. Kriteria Evaluasi
1. Kriteria struktor
a. Menyiapkan preplening
b. Kontrak waktu dengan keluarga
¢. Menyiapkan instrument kuesioner dan lembar balik
2. Kriteria proses
a. Keluarga menyambut kedatangan sesuai kontrak yang disepakati.
b. Kcluarga kooperatif saat dilakukan edukasi MP-ASI untuk
meningkatkan pengetahuan

3. Kritera hasil (sebutkan presentase yang diinginkan)
Diharapkan keluarga dapat memahami penyuluhan yang diberikan
dengan presentase > 85%.

Diharapkan keluarga dank lien dapat menerapkan pembuatan dan
pemberian MP-ASI pada saat balita memasuki usia 6 bulan.



PRE PLENING KELUARGA

Pertemuan ke § Tanggal 2 januari 2019

A. Latar belakang
Dari implementasi yang dilakukan tentang penyuluhan edukasi MP-AS]
untuk meningkatkan pengetahuan dan mendemontrasikan pembuatan dan
pemberian MP-ASI ketika balita sudah memasuki usia 6 bulan, pada saat
diberi petanyaan sudah mampu menjawab dengan benar dan pertemuan ke 4
mampu mendemontrasikan pembuatan MP-ASI

B. Rencana keperawatan

C. Diagnosa:
Kesiapan meningkatkan menjadi orang tua

D. Tujuan umum( kegiatan hari ini)

Melakukan evaluasi tentang edukasi MP-ASI untuk meningkatkan
pengetahuan dan demonstrasi cara pembuatan dan pemberian MP-ASI
saat balita memasuki usia 6 bulan.

E. Tujuan khusus
Mengetahui apakah keluarga sudah bisa cara pembuatan dan pemberian
MP-ASI ketika balita sudah memasuki usia 6 bulan.

F. Rencana kegiatan
G. Strategi pelaksanaan
No Wakw [ Kegiatan kunjungan Kegiatan keluarga
1, !chnit Pembukaan: z MMMW
\, Ml = Mendengarkan dan

- Menjelakan  tujuan memperhatikan




kunjungan

2. | 10 menit

Pelaksanaan

- Menanyakan apakah
keluarga sudah bisa
cara pembuatan MP-
ASIL

- Menanyakan apakah
keluarga mampu
mendemontrasikan
ketika anak sudah
memasuki  usia 6
bulan,

3. | 5 Menit

Penutup

Mengucap terimakasih

- Meminta maaf jika
ada kesalahan dari
kunjunagn awal
hungga akhir,
mengucap salam

- Menjawab
- Menceritakan

H. Waktu dan tempat : Rumah keluarga binaan

1. Setting Tempat

[ N

Keterangan: A: Perawat

B: Kelurga binaan

J.  Metode : Penjelasan, Tanya jawab
K. Media dan alat tulis:Komunikasi

L. Kriteria Evaluasi




1. Kriteria struktur
a. Menyiapkan pre plening
b. Kontrak waktu dengan keluarga

¢.. menyiapkan from evaluasi

2. Kiriteria proses
a. Keluarga menyambut kedatangan scsuai kontrak yang disepakati.

b. Keluarga kooperatif menjawab pertanyaan perawat .

¢. Keluarga mampu menceritakan pengalaman-pengalaman yang telah
dilakukan
3. Kriteria hasil (sebutkan presentse hasil pencapaian yang di inginkan)
Diharapkan penyuluhan tentang edukasi MP-ASI dan mendemontrasikan
cara pembuatan MP-ASI dan pemberian sesuai usai atau balita memasuki
usia 6 bulan. Keluarga dapat menerapkan apa yang di terapkan oleh
perawat dengan pencapaian 90%.
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